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KATA PENGANTAR 

Keputusan Kepala BPOM Nomor 676 Tahun 2025 tentang Pedoman 

Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan 

Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

Anggaran Balai Besar POM Banda Aceh Tahun 2025 bersumber dari APBN sesuai 

DIPA No. SP DIPA-063.01.2.432790/2025 dengan pagu awal sebesar Rp. 

20,121,653,000,-. Pada Juli 2025 dilakukan revisi anggaran untuk kebutuhan belanja 

pegawai dan barang sehingga total anggaran menjadi Rp.19,936,291,000,-. Terhadap 

total pagu tahun 2025 terdapat anggaran yang di blokir sebesar Rp. 4,011,749,000,-, 

sehingga anggaran yang dapat direalisasikan menjadi Rp. 15,924,542,000,-. 

Realisasi anggaran hingga akhir tahun mencapai Rp. 15,862,701,274,- atau 99,61 

persen dan 79,57 persen terhadap pagu total. 

Balai Besar POM di Banda Aceh telah mengikuti dan menuntaskan tahapan evaluasi 

oleh Tim Penilai Nasional (TPN) dalam rangka pembangunan Zona Integritas untuk 

meraih predikat Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM), dan telah berhasil 

meraih predikat WBBM pada 11 Februari 2026 . Meski demikian, kami memahami 
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Kepala BBPOM di Aceh 
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Pada periode ini, capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) mencapai angka 103,68 

dengan predikat “Istimewa.” Hasil tersebut mencerminkan efektivitas pelaksanaan 

program dan sinergi antar unit atau fungsi yang berjalan dengan baik.  

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, 

Tuhan Yang Maha Esa, atas limpahan rahmat-Nya 

sehingga Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 

di Banda Aceh dapat merampungkan Laporan 

Kinerja Interim Triwulan IV Tahun 2025.  

Dokumen ini menjadi bentuk pertanggungjawaban 

atas pelaksanaan anggaran dan tugas sesuai 

dengan DIPA 2025, dengan mengacu pada 

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, 

PermenPAN-RB Nomor 53 Tahun 2014, dan 



bahwa capaian tersebut masih memerlukan penyempurnaan dan penguatan 

berkelanjutan pada berbagai aspek tata kelola dan kualitas pelayanan. 

Sebagai penutup, kami menyampaikan apresiasi kepada seluruh pihak yang turut 

mendukung pelaksanaan tugas Balai Besar POM di Banda Aceh dalam memastikan 

produk Obat dan Makanan yang aman, berkualitas, serta bermanfaat. Semua ini 

diperkuat melalui strategi preventif, pengawasan, penindakan, dan internalisasi nilai-

nilai reformasi birokrasi dengan semangat “KolaborAksi Siap WBBM”. 

Kami berharap laporan ini dapat menjadi referensi dalam perencanaan strategis, 

penguatan tata kelola birokrasi yang bersih dan melayani, serta menjadi sumber 

informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan. Semoga Allah SWT 

senantiasa memberikan keberkahan dalam setiap langkah kita menuju masyarakat 

sehat dengan produk obat dan makanan yang aman, bermutu, dan berdaya saing 

menuju Indonesia Emas 2045. 

Kepala Balai Besar Pengawas 

Obat dan Makanan di Banda Aceh, 

           

 ${ttd_pengirim} 

 

     Riyanto, S.Farm, Apt, M.Sc 

${ttd}

Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik
 yang diterbitkan oleh Balai Besar Sertifikasi Elektronik (BSrE), Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN).

Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                               2 / 2
Powered by TCPDF (www.tcpdf.org)

                               2 / 2

http://www.tcpdf.org


IKHTISAR EKSEKUTIF 

Laporan Kinerja Triwulan IV tahun 

2025 Balai Besar Pengawas Obat dan 

Makanan di Banda Aceh (Balai Besar 

POM di Banda Aceh) telah disusun 

dan merupakan perwujudan 

akuntabilitas Balai Besar POM di 

Banda Aceh. Laporan ini memberikan 

uraian dan penjelasan pelaksanaan 

tugas dan fungsi yang berisi informasi dan penjelasan yang memadai atas capaian 

Sasaran Kegiatan yang telah dituangkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2025. 

Pimpinan telah melakukan dialog kinerja kepada fungsi-fungsi di UPT sehingga 

kinerja organisasi dapat diukur dan dinilai dengan baik secara akuntabel.  

Kepala Balai Besar POM di Banda Aceh pada tanggal 29 Agustus 2025 telah 

menandatangani Revisi Perjanjian Kinerja yang memuat 28 (Dua puluh delapan) 

Indikator Kinerja Kegiatan (IKSK) untuk mencapai 8 (delapan) Sasaran Kegiatan. 

Capaian Nilai Kinerja Organisasi (NKO) di 

Triwulan IV sebesar 103,68 dengan predikat 

Istimewa.  

Dari 28 (dua puluh delapan) indikator kinerja, 

terdapat 11 (sebelas) indikator kinerja dengan 

kategori Sangat Baik, 12 (dua belas) 

indikator kinerja dengan kategori Baik, dan 5 

(lima) indikator kinerja dengan kategori Tidak 

dapat disimpulkan.  

 

 



CAPAIAN TUJUAN STRATEGIS 

Balai Besar POM di Banda Aceh pada Triwulan IV Tahun 2025 berhasil 

menunjukkan kinerja organisasi yang sangat baik dengan Nilai Kinerja Organisasi 

(NKO) sebesar 103,68 dan memperoleh predikat Istimewa. Capaian ini 

mencerminkan keberhasilan pelaksanaan program strategis dalam mendukung 

efektivitas pengawasan obat dan makanan, meskipun masih terdapat beberapa 

indikator yang memerlukan peningkatan pada triwulan berikutnya. 

Kinerja strategis Balai Besar POM di 

Banda Aceh didukung oleh delapan 

Sasaran Kegiatan, di mana fokus 

utama pada Sasaran Kegiatan 1 

(Meningkatnya Efektivitas 

Pengawasan Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan) memberikan 

kontribusi terbesar terhadap capaian 

organisasi. Dari 15 indikator kinerja pada sasaran ini, 10 indikator dengan capaian 

kinerja berkategori Sangat Baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

target strategis telah tercapai dan bahkan melampaui target yang ditetapkan. 

Capaian strategis ini tidak terlepas dari koordinasi yang kuat antar bidang, 

pelaksanaan sampling berbasis risiko, serta komitmen pegawai dalam menjaga 

ketepatan waktu pelaporan hasil uji meskipun menghadapi kendala teknis seperti 

keterbatasan reagen dan perawatan alat laboratorium. Pengelolaan risiko dilakukan 

secara proaktif melalui pemantauan berkelanjutan dan penyesuaian strategi 

pengawasan agar tetap efisien dan akuntabel. 

Secara umum, hasil capaian kinerja Triwulan IV Tahun 2025 menunjukkan bahwa 

Balai Besar POM di Banda Aceh telah berhasil melaksanakan mandat pengawasan 

Obat dan Makanan dengan efektivitas tinggi. Kinerja yang dicapai tidak hanya 

menggambarkan keberhasilan operasional, tetapi juga memperlihatkan komitmen 

institusi dalam mendukung prioritas nasional di bidang kesehatan dan ketahanan 

pangan. Dengan capaian ini, Balai Besar POM di Banda Aceh optimis mampu 



mempertahankan bahkan meningkatkan kinerja pada tahun berikutnya sesuai 

Rencana Strategis Tahun 2025 

SASARAN KEGIATAN 1 MENINGKATNYA EFEKTIFITAS PENGAWASAN 

SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN DI WILAYAH KERJA UPT 

Sasaran Kegiatan 1 yaitu Meningkatnya Efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan di Wilayah Kerja UPT dilaksanakan untuk menjamin mutu, 

keamanan, dan manfaat produk obat, obat bahan alam, suplemen kesehatan, 

kosmetik, serta pangan olahan yang beredar di masyarakat. Pengawasan dilakukan 

secara menyeluruh mulai dari tahap produksi, distribusi, hingga pengawasan iklan, 

guna memastikan kepatuhan pelaku usaha terhadap ketentuan yang berlaku. Dari 

15 indikator kinerja, terdapat 10 indikator berkategori Sangat Baik, 2 indikator Baik, 

dan 3 indikator Tidak Dapat Disimpulkan. 

Keberhasilan ini didukung oleh koordinasi efektif antara tim sampling dan 

pengujian, optimalisasi laboratorium regional, relaksasi anggaran pada triwulan II–

IV, serta pengelolaan risiko yang terkendali meskipun terdapat kendala 

keterbatasan reagensia dan peralatan. Dengan realisasi anggaran sebesar 99,92% 

dan capaian indikator 103,90%, kinerja ini dinilai efisien. Secara keseluruhan, 

indikator ini memperkuat efektivitas pengawasan berbasis risiko oleh Balai Besar 

POM di Banda Aceh dan menunjukkan kesiapan institusi dalam mencapai target 

Renstra secara berkelanjutan. 

Indikator Persentase Fasilitas Pelayanan Kesehatan yang Telah Melaporkan 

KTD/ESO mencapai realisasi 26,66% dari target 26%, dengan capaian 102,54% 

(Sangat Baik), di mana 12 dari 45 fasilitas yang telah menerima KIE 

Farmakovigilans aktif melaporkan Kejadian Tidak Diinginkan (KTD) atau Efek 

Samping Obat (ESO) melalui sistem e-MESO. Capaian ini menunjukkan efektivitas 

strategi edukasi, pendampingan, dan monitoring yang dilakukan oleh Balai Besar 

POM di Banda Aceh dalam mendukung implementasi farmakovigilans sesuai 

kebijakan Badan Pengawas Obat dan Makanan, serta menempatkan kinerja tahun 

pertama Renstra 2025–2029 pada jalur yang tepat menuju target 30% di tahun 

2029 (88,86% dari target akhir, kategori “Akan Tercapai”), dengan pemanfaatan 

anggaran yang efisien (99,92%). 



Secara keseluruhan, hasil capaian Sasaran Kegiatan 1 menunjukkan bahwa Balai 

Besar POM di Banda Aceh telah melaksanakan fungsi pengawasan secara efektif, 

efisien, dan akuntabel. Pencapaian ini berkontribusi nyata terhadap peningkatan 

kepatuhan pelaku usaha serta perlindungan kesehatan masyarakat melalui 

pengawasan obat dan pangan olahan yang beredar di wilayah kerjanya.  

Tabel 1. Capaian Sasaran Kegiatan 1 Tahun 2025 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya efektivitas Pengawasan Sediaan Farmasi 

dan Pangan Olahan di wilayah kerja UPT  
 

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Persentase sampel Sediaan Farmasi berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan  
90,25 93,77 103,90 

Persentase fasilitas pelayanan kesehatan yang 

telah melaporkan KTD/ESO 
26,00 26,66 102,54 

Persentase sampel Pangan Olahan berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan  
85,00 97,32 114,49 

Persentase sampel KLB keracunan pangan yang 

diuji sesuai standar oleh UPT  
100 100 100 

 Persentase sampel PIRT berisiko yang 

ditindaklanjuti sesuai ketentuan   
85,00 87,50 102,94 

Persentase keputusan/rekomendasi hasil 

pengawasan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan 

yang ditindaklanjuti oleh stakeholder 

83,3 85,78 102,98 

Persentase sarana produksi Sediaan Farmasi yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan 
95 100 105,26 

Persentase sarana produksi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan  
91 100 109,89 

Persentase fasilitas distribusi Sediaan Farmasi 

yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan  
96,75 99,85 103,20 

Persentase sarana distribusi Pangan Olahan yang 

diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai ketentuan  
91 100 109,89 

Persentase iklan sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang diawasi sesuai ketentuan 
89,8 99,20 110,47 

Persentase label produk tembakau dan/atau rokok 

elektronik yang diawasi sesuai standar 
80 95,80 119,75 



Persentase pemenuhan target pengendalian AMR 

di wilayah UPT 
100 105,69 105,69 

Nilai pemenuhan Lab Pengujian Sediaan Farmasi 

dan Pangan olahan UPT sesuai Standar 

Kemampuan Laboratorium 

73,00 79,60 109,04 

Persentase Kabupaten/Kota yang didampingi dalam 

pencapaian Kabupaten/Kota Pangan Aman 
15,38 15,38 100 

SASARAN KEGIATAN 2 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS PENGAWASAN 

SARANA PRODUKSI PANGAN FORTIFIKASI 

Realisasi indikator Persentase Cakupan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi yang 

Diperiksa dan Ditindaklanjuti Sesuai Ketentuan pada tahun 2025 mencapai 75% (3 

dari 4 sarana terdaftar), sesuai dengan target tahunan 75% sehingga menghasilkan 

capaian kinerja sebesar 100% dengan kategori Baik. Dari tiga sarana yang 

diperiksa, satu sarana di Banda Aceh tidak lagi beroperasi dan direkomendasikan 

pencabutan izin, sementara dua sarana lainnya di Aceh Besar dan Bireuen 

memperoleh hasil Baik dan Sangat Baik (rating A) dengan hasil uji sampling 

memenuhi syarat. Dibandingkan target Renstra 2029 sebesar 100%, realisasi tahun 

2025 telah mencapai 75% dengan kategori “akan tercapai”, menunjukkan jalur 

kinerja yang progresif dan terkendali. Indikator ini merupakan indikator baru dalam 

Renstra 2025–2029, dengan target meningkat menjadi 100% pada tahun 2027 dan 

dipertahankan hingga 2029. 

 

Dari aspek tata kelola, pencapaian indikator didukung oleh perencanaan 

pemeriksaan yang konsisten, monitoring dan evaluasi aktif, koordinasi lintas seksi 

dalam tindak lanjut rekomendasi regulatori, serta pembinaan berkelanjutan kepada 

pelaku usaha. Efisiensi anggaran tercapai dengan realisasi sebesar 99,98% dari 

pagu Rp5.069.000 dan capaian indikator 100%, sehingga menunjukkan 

penggunaan sumber daya yang optimal dan efisien. Pengelolaan risiko, termasuk 

potensi fraud dan gratifikasi, telah dimitigasi melalui pakta integritas dan 

pengawasan internal yang ketat. Ke depan, penguatan komitmen petugas, evaluasi 

berkala, serta optimalisasi pembinaan akan menjadi kunci untuk meningkatkan 

cakupan hingga 100% sesuai target Renstra 2029. 



Tabel 2. Capaian Sasaran Kegiatan 2 Tahun 2025 

Meningkatnya Efektifitas Pengawasan Sarana Produksi Pangan Fortifikasi   

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Persentase cakupan sarana produksi pangan 

fortifikasi yang diperiksa dan ditindaklanjuti sesuai 

ketentuan  

75 75 100,00 

  

SASARAN KEGIATAN 3 MENINGKATNYA EFEKTIVITAS KIE DI MASING-

MASING WILAYAH KERJA UPT  

Pada Sasaran Kegiatan ini, seluruh 4 indikator kinerja tahun 2025 berhasil 

mencapai target tahunan menunjukkan konsistensi perencanaan dan eksekusi 

program yang efektif. Indikator Tingkat Efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan mencatat realisasi indeks 96,45% melampaui target 86,54%,. 

Capaian ini juga telah melampaui target Renstra 2029 sebesar 90% (107,17% 

terhadap target jangka menengah), serta menjadi yang tertinggi dibandingkan unit 

kerja sejenis. Hal ini mencerminkan kuatnya strategi komunikasi publik, inovasi 

media (tatap muka dan digital), serta efektivitas kolaborasi lintas sektor dalam 

meningkatkan pemahaman dan manfaat KIE bagi masyarakat. 

Indikator Jumlah Sekolah yang Melaksanakan Pembudayaan Keamanan Pangan 

juga mencapai 100% terhadap target yang telah disesuaikan akibat efisiensi 

anggaran, dengan realisasi 5 sekolah intervensi penuh. Seluruh tahapan program 

(advokasi, sosialisasi, bimtek, monitoring, pengawalan) terealisasi 100% sesuai 

bobot progres. Walaupun secara kumulatif baru mencapai 83,33% dari target 

Renstra 2029 (10 dari 12 sekolah), capaian tahunan tetap optimal karena adanya 

penyesuaian pagu anggaran. Keberhasilan ini ditopang komitmen sekolah, 

integrasi program dengan UKS dan kantin sehat, serta sinergi aktif dengan Dinas 

Pendidikan dan pemangku kepentingan daerah. 

Pada indikator Jumlah Desa Pangan Aman dan Jumlah Pasar Pangan Aman 

Berbasis Komunitas, masing-masing terealisasi 100% terhadap target tahunan 

yang telah disesuaikan (1 desa dan 1 pasar). Namun secara perspektif Renstra 

2029, capaian masih 50% untuk desa (4 dari target 8) dan 33,33% untuk pasar (1 



dari target 3), sehingga memerlukan akselerasi pada tahun berikutnya. Kendati 

demikian, seluruh tahapan intervensi (advokasi, bimtek, monev, pengawalan) 

terlaksana 100%, serta didukung efektivitas pengendalian risiko yang menurunkan 

level risiko residu dari 11 menjadi 5. Hal ini menunjukkan tata kelola program 

berjalan baik meskipun ruang fiskal terbatas. 

Secara keseluruhan, keberhasilan pencapaian kinerja pada sasaran kegiatan ini 

ditandai oleh tiga faktor utama: (1) efektivitas strategi intervensi berbasis komunitas, 

(2) kolaborasi lintas sektor yang kuat, dan (3) efisiensi anggaran dengan realisasi 

rata-rata di atas 99% tanpa mengurangi kualitas output. Tantangan utama bukan 

pada kualitas pelaksanaan, melainkan pada keterbatasan anggaran yang 

mempengaruhi perluasan cakupan jangka menengah. Dengan penguatan replikasi 

program dan optimalisasi dukungan pemerintah daerah, proyeksi pencapaian 

target Renstra 2029 tetap berada pada jalur yang realistis dan terukur. 

Keberhasilan ini tidak lepas dari inovasi kegiatan seperti Podcast “Berbisik BPOM 

Aceh”, program Sanger Ureung Aceh, serta kolaborasi dengan lintas sektor, 

lembaga pendidikan, dan komunitas masyarakat. Selain itu, realisasi pembudayaan 

pengawasan keamanan pangan sekolah 83,75% dengan capaian 95,71%, 

penguatan Desa Pangan Aman (107,14%), dan pengembangan Pasar Pangan 

Aman Berbasis Komunitas (100%). 

Tabel 3. Capaian Sasaran Kegiatan 3 Tahun 2025 

Meningkatnya efektivitas KIE di masing-masing wilayah kerja UPT   

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Tingkat efektivitas KIE Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan di wilayah kerja UPT 
86,54 96,45 111,45 

 Jumlah sekolah yang melaksanakan pembudayaan 

keamanan pangan  
10 10 100 

 Jumlah desa pangan aman 4 4 100 

Jumlah pasar pangan aman berbasis komunitas  1 1 100 

 



SASARAN KEGIATAN 4 MENINGKATNYA PENDAMPINGAN UMKM DALAM 

PEMENUHAN STANDAR KEAMANAN DAN MUTU  

Pada tahun 2025, indikator Persentase UMKM yang Didampingi dan Memperoleh 

Rekomendasi Sertifikat Cara Pembuatan OBA, Kosmetik yang Baik dan/atau IP 

CPPOB Pangan Olahan mencapai realisasi 19,40% sesuai target tahunan 19,40%, 

dengan capaian 100% (kategori Baik). Dari target 13 UMKM (11 pangan olahan, 1 

OBA, 1 kosmetik), seluruhnya berhasil menyelesaikan tahapan pendampingan 

hingga memperoleh rekomendasi sertifikasi, bahkan pendampingan aktual 

menjangkau 21 UMKM melalui inovasi “Korporasi”. Keberhasilan ini ditopang 

strategi adaptif atas keterbatasan anggaran melalui skema daring, kolaborasi 

dengan Orang Tua Asuh (OTA), dukungan laboratorium terakreditasi, serta sinergi 

lintas sektor dan perbankan untuk pembiayaan. Secara kumulatif terhadap target 

Renstra 2029 (100%), capaian baru 19,40% sehingga memerlukan akselerasi 

bertahap, namun kinerja tahunan menunjukkan tren konsisten dan efisien dengan 

serapan anggaran 99,41% oleh Balai Besar POM di Banda Aceh. 

Tabel 4. Capaian Sasaran Kegiatan 4 Tahun 2025 

Meningkatnya pendampingan UMKM dalam pemenuhan standar 

keamanan dan mutu  
 

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Persentase UMKM yang didampingi dan memperoleh 

rekomendasi sertifikat cara pembuatan OBA, Kos 

yang baik dan/atau IP CPPOB Pangan Olahan 

19,40 19,40 100 

 

SASARAN KEGIATAN 5 TERLAKSANANYA PENINDAKAN KEJAHATAN 

SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI WILAYAH 

KERJA UPT  

Pada tahun 2025, realisasi Indikator Kinerja Persentase Keberhasilan Penyidikan 

Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT pada Balai Besar POM di 

Banda Aceh mencapai 88,75% dari target 92,50%, dengan tingkat capaian kinerja 

95,95% (kategori Baik). Capaian ini dihitung berdasarkan pembobotan tahapan 

penyidikan (SPDP 15%, Tahap I 40%, P21 30%, Tahap II 15%) dan merefleksikan 



penyelesaian 3 perkara hingga Tahap II, 1 perkara Tahap I, serta 1 perkara carry 

over yang diterbitkan SP3. Sebagai indikator baru dalam Renstra 2025–2029, 

realisasi tahun pertama telah mencapai 88,75% dari target akhir 2029 sebesar 

100% dengan kategori “akan tercapai”, menunjukkan kinerja masih berada pada 

jalur yang terukur. Dibandingkan UPT sejenis, target Banda Aceh termasuk tertinggi 

kedua, dan meskipun realisasi sedikit di bawah salah satu UPT lain, capaian tetap 

kompetitif dengan selisih yang sangat tipis (<1%), menandakan kapasitas 

penindakan yang relatif kuat di tengah keterbatasan fiskal. 

 

Dari aspek tata kelola, keberhasilan ini didukung oleh koordinasi intensif dengan 

Kepolisian dan Kejaksaan, optimalisasi patroli siber dan jejaring intelijen, serta 

partisipasi masyarakat melalui kanal pengaduan. Namun, dari sisi efisiensi 

anggaran, realisasi belanja mencapai 99,55% sementara capaian indikator 95,95%, 

sehingga tercatat belum efisien—dipengaruhi pengalihan anggaran untuk 

penanggulangan bencana hidrometeorologi di Aceh pada akhir tahun. Ke depan, 

peningkatan efektivitas dapat ditempuh melalui penguatan koordinasi lintas APH, 

strategi penanganan perkara berbasis prioritas risiko, serta penguatan mitigasi 

risiko operasional (termasuk potensi tersangka melarikan diri dan tidak 

ditemukannya barang bukti). Dengan langkah tersebut, peluang mencapai target 

optimal 100% pada akhir Renstra tetap realistis dan terkendali. 

Tabel 5. Capaian Sasaran Kegiatan 5 Tahun 2024 

Terlaksananya Penindakan Kejahatan Sediaan Farmasi dan Pangan 

Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT  
 

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Persentase Keberhasilan Penyidikan Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan di UPT 
92,50 88,75 95,95 

 

 

 

 



SASARAN KEGIATAN 6 TERLAKSANANYA KEGIATAN DETEKSI KEJAHATAN 

DI BIDANG SEDIAAN FARMASI DAN PANGAN OLAHAN YANG EFEKTIF DI 

WILAYAH KERJA UPT  

Pada tahun 2025, realisasi Indikator Kinerja Persentase Laporan Analisis Kejahatan 

Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang Diselesaikan Sesuai Standar pada 

Balai Besar POM di Banda Aceh mencapai 100% dari target 90%, dengan capaian 

111,11%. Kinerja ini ditopang oleh ketepatan waktu pelaporan 397 tautan patroli 

siber terindikasi pelanggaran, tindak lanjut 100% atas 9 rekomendasi Direktorat 

Cegah Tangkal, serta nilai 100% pada analisis kejahatan Semester II. 

Dibandingkan target Renstra 2029 sebesar 94%, realisasi tahun pertama telah 

mencapai 106,38% sehingga masuk kategori tercapai/melampaui. Sebagai 

indikator baru dalam Renstra 2025–2029, capaian ini menunjukkan kapasitas 

analisis dan fungsi cegah tangkal yang berjalan efektif serta selaras dengan 

performa UPT lain yang juga merealisasikan 100%. 

Dari sisi efisiensi, realisasi anggaran sebesar 99,98% dengan capaian indikator 

111,11% menunjukkan penggunaan sumber daya yang optimal dan efisien. 

Keberhasilan didukung perencanaan yang terstruktur, pengendalian tenggat waktu 

melalui sistem reminder, koordinasi intensif dengan Direktorat Cegah Tangkal, 

dukungan tim IT, serta monitoring rutin untuk mitigasi risiko keterlambatan 

pelaporan. Dengan penguatan konsistensi operasi siber, peningkatan kualitas 

analisis kewilayahan, dan pengawasan berkelanjutan terhadap tindak lanjut 

rekomendasi, capaian kinerja berpeluang dipertahankan di atas standar hingga 

akhir periode Renstra.  

Tabel 6. Capaian Sasaran Kegiatan 6 Tahun 2025 

Terlaksananya kegiatan deteksi kejahatan di bidang Sediaan Farmasi dan 

Pangan Olahan yang efektif di wilayah kerja UPT 
 

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Persentase Laporan Analisis Kejahatan Sediaan 

Farmasi dan Pangan Olahan yang diselesaikan 

sesuai standar 

90,00 100,00 111,11 

  



SASARAN KEGIATAN 7 LAYANAN PUBLIK UPT YANG PRIMA 

Realisasi Indeks Pelayanan Publik (IPP) UPT tahun 2025 pada Balai Besar POM 

di Banda Aceh mencapai 4,96 dari target 4,70 atau sebesar 105,53% dengan 

kategori Pelayanan Prima (A), meningkat 0,06 poin dibanding tahun 2024 (4,90) 

dan melampaui target Renstra 2029 sebesar 4,90 (101,22%). Capaian ini 

menempatkan unit kerja sebagai peraih nilai tertinggi dibanding balai sejenis, serta 

melampaui target nasional 4,70. Penilaian IPP mengacu pada pedoman 

Kementerian PANRB melalui mekanisme PEKPPP yang mengukur enam aspek 

berbobot (kebijakan pelayanan, profesionalitas SDM, sarana prasarana, SIPP, 

konsultasi dan pengaduan, serta inovasi), sehingga skor 4,96 mencerminkan 

kinerja komprehensif yang kuat pada seluruh dimensi pelayanan. 

 

Keberhasilan ini ditopang oleh pemenuhan optimal enam aspek penilaian, hasil 

survei kepuasan masyarakat yang sangat memuaskan, serta inovasi layanan yang 

berdampak nyata, dengan efisiensi anggaran 99,78% dari pagu Rp112.285.000 

dan capaian kinerja 105,53% (kategori efisien). Penguatan standar layanan, 

peningkatan profesionalitas SDM, digitalisasi layanan dan pengelolaan pengaduan, 

serta monitoring dan evaluasi berkelanjutan menjadi faktor kunci keberhasilan. 

Risiko operasional terkait potensi pemberhentian petugas layanan telah dimitigasi 

melalui penguatan kontrak kerja dan pengendalian internal, menurunkan level risiko 

residu dari 11 menjadi 5, sehingga keberlanjutan capaian Pelayanan Prima dapat 

terjaga.  

Tabel 7. Capaian Sasaran Kegiatan 8 Tahun 2025 

Layanan Publik UPT yang prima  

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Indeks Pelayanan Publik UPT 4,7 4,93 105,53 

    



SASARAN KEGIATAN 8 TERWUJUDNYA TATAKELOLA PEMERINTAH UNIT 

ORGANISASI YANG OPTIMAL 

Pada tahun 2025, Balai Besar POM di Banda Aceh menunjukkan kinerja tata kelola 

yang kuat melalui capaian Nilai Pembangunan Zona Integritas (ZI) sebesar 90,24 

dari target 90,25 (99,99%, kategori Baik) dan meningkat 2,75 poin dari tahun 2024, 

sekaligus berhasil meraih predikat WBBM dari Kementerian PANRB. Nilai AKIP 

mencapai 81,00 (97,85%, predikat A/Memuaskan) meskipun turun 0,48 poin akibat 

penurunan komponen capaian kinerja, namun masih berada pada jalur “akan 

tercapai” terhadap target Renstra 2029 (96,54%). Nilai Kinerja Anggaran mencapai 

skor konversi 5 (100%, kategori Sangat Baik) dengan realisasi nilai 92,37 yang 

ditopang IKPA 99,39 dan EKA 85,34, mencerminkan kualitas perencanaan dan 

kepatuhan pelaksanaan anggaran yang terjaga. 

Sementara itu, Indeks Manajemen Risiko (IMR) terealisasi 2,906 dari target 3,20 

(90,81%, kategori Baik), meningkat dari tahun sebelumnya (2,884) namun masih 

memerlukan penguatan integrasi risiko ke dalam siklus perencanaan dan evaluasi 

kinerja untuk mengejar target 2029 sebesar 3,70 (78,54%, kategori akan tercapai). 

Dari sisi efisiensi, pembangunan ZI (99,55%) dan kinerja anggaran (99,94%) 

tergolong efisien, sedangkan AKIP (99,62%) dan IMR (99,62%) dinilai belum 

sepenuhnya efisien karena output belum optimal dibanding input. Secara 

keseluruhan, capaian tahun 2025 mencerminkan konsistensi reformasi birokrasi, 

penguatan akuntabilitas, serta tata kelola anggaran dan risiko yang semakin 

matang, dengan ruang perbaikan pada efektivitas pemanfaatan sumber daya dan 

peningkatan kualitas outcome kinerja. 

Perlu upaya memperbaiki dan memperkuat sistem pemantauan serta evaluasi yang 

ada, dengan memastikan bahwa setiap rencana kerja dapat dipantau secara real-

time dan dievaluasi secara berkala untuk memastikan bahwa semua elemen 

instansi bekerja sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ditetapkan. Penggunaan 

teknologi informasi yang canggih untuk mendukung pemantauan dan evaluasi akan 

sangat membantu untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas. Risiko 

lainnya yang muncul mencakup kurangnya tindak lanjut atas rekomendasi, 



ketidaktepatan data kinerja, serta metode pengumpulan data kinerja yang belum 

seragam. 

Tabel 8. Capaian Sasaran Kegiatan 8 Tahun 2025 

Terwujudnya tatakelola pemerintah Unit Organisasi yang optima  

Indikator Kinerja Target Realisasi %Capaian 

Nilai Pembangunan ZI Balai Besar POM di 

Banda Aceh 
90,25 90,24 99,99 

 Nilai AKIP Balai Besar POM di Banda Aceh  82,78 81,00 97,85 

Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di 

Banda Aceh 

5 5 100 

 Indeks Manajemen Risiko Balai Besar POM di 

Banda Aceh  

3,20 2,90 90,63 

 

Untuk mengatasinya, dilakukan penguatan koordinasi, penjadwalan pelaporan 

yang ketat, dan pemanfaatan platform digital untuk konsistensi data. 

Fokus peningkatan diarahkan pada konsistensi pelaksanaan reformasi birokrasi, 

pengawasan rencana aksi, dan penguatan sistem akuntabilitas agar tata kelola 

organisasi semakin transparan, responsif, dan berdaya saing.  

 

REALISASI ANGGARAN 

Anggaran Balai Besar POM di Banda Aceh bersumber dari APBN sesuai DIPA 

tahun 2025 No. SP DIPA-063.01.2.432790/2025 yang diterbitkan yang tanggal 2 

Desember 2024 dengan anggaran awal sebesar Rp20.121.623.000- (Dua puluh 

miliar seratus dua puluh satu juta enam ratus dua puluh tiga ribu rupiah). Pada 

tanggal 7 Juli 2025 telah dilakukan revisi pemotongan anggaran sesuai surat dari 

Sekretaris Utama Nomor KU.02.03.2.06.25.363 tanggal 26 Juni 2025 perihal Revisi 

Anggaran Dalam Rangka Memenuhi Kebutuhan Belanja Pegawai Existing dan 

Anggaran CASN TA 2025 belanja pegawai sebesar Rp392.325.000.- (Tiga ratus 

sembilan puluh dua juta tiga ratus dua puluh lima ribu rupiah) dan belanja barang 

sebesar Rp5.993.000.- (Lima juta sembilan ratus sembilan puluh tiga ribu rupiah) 



sehingga total anggaran menjadi Rp19.936.291.000.- (Sembilan belas miliar 

sembilan ratus tiga puluh enam juta dua ratus sembilan puluh satu ribu rupiah ).  

Realisasi anggaran sampai akhir tahun 2025 mencapai Rp15.868.279.994 atau 

99,65% dari pagu efektif.Realisasi anggaran akhir tahun 2025 sebesar 

Rp15.862.701.274,- atau 79,57 persen terhadap pagu total.  
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HIGHLIGHT KINERJA 
 

Balai Besar POM di Banda Aceh melaksanakan beberapa kegiatan selama tahun 2025 

guna mendukung perlindungan masyarakat dari obat dan makanan yang tidak memenuhi 

persyaratan mutu dan keamanan serta untuk meningkatkan hasil pengawasan obat dan 

makanan. 

Triwulan I 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh turut 

menghadiri kegiatan Peluncuran Program Makan Bergizi Gratis 

(MBG) yang berlangsung pada 06 Januari 2025. Total penerima 

manfaat program ini mencapai 3.478 orang, yang terdiri dari 574 

anak TK, 2.017 siswa SD, 415 siswa SMP, 172 siswa SMA, serta 300 

orang yang terdiri dari ibu hamil, ibu menyusui, dan balita. 

 

Peserta rapat terdiri dari 10 instansi pelayanan publik yang 

memiliki daftar kunjungan relatif rendah namun dengan potensi 

besar untuk menarik minat masyarakat. Inovasi ini mencakup 

deteksi cemaran merkuri pada kosmetik, cemaran bahan 

berbahaya pada makanan, serta pengujian kandungan sildenafil 

pada kopi.  

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh (BPOM 

Aceh) menggelar kegiatan Pencanangan dan Sosialisasi 

Penguatan Reformasi Birokrasi (RB), Indeks Manajemen Risiko, 

serta Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (AKIP) pada 

15 Januari 2025. Melalui kegiatan ini, diharapkan BPOM 

Aceh terus berkomitmen melaksanakan perubahan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan publik. 

 
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

turut hadir dalam kegiatan pelatihan lokakarya (workshop) 

dan seminar pengolahan kuliner perikanan siap saji pada  17 

Januari 2025.  Dengan sinergi yang terus terjalin, diharapkan 

perekonomian lokal dapat tumbuh secara berkelanjutan, 

serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Aceh 

Barat dan sekitarnya. 
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Bimtek dilaksanakan pada 13 Februari 2025 secara 

daring, Peserta kegiatan ini berasal dari pelaku usaha 

pangan olahan yang belum memiliki sertifikat IP CPPOB 

di berbagai kabupaten/kota dalam wilayah pengawasan 

BPOM Aceh. Melalui bimtek ini, diharapkan para pelaku 

usaha dapat meningkatkan kualitas produk serta 

mendaftarkan produknya melalui e-reg RBA untuk 

memperoleh NomorIzin Edar (NIE) dari BPOM. 

 

Gerakan Pramuka Kwartir Cabang Kota Banda Aceh 

menggelar kegiatan Tribakti Pangan Aman di lima 

warung kopi (warkop) pada 18 Februari 2025. Hasil uji 

sederhana menunjukkan bahwa makanan yang 

diperiksa bebas dari bahan berbahaya, seperti 

formalin dan boraks, sehingga aman untuk 

dikonsumsi. 

 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh mendapatkan penghargaan “Satker dengan 

implementasi KKP terbaik I”. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh bersama 

Pemerintah Kota Banda Aceh dan SAKA POM menggelar 

Intensifikasi Pengawasan Pangan Jajanan Ramadan (takjil) di 

Kota Banda Aceh pada 13 Maret 2025. Dari total 63 sampel takjil 

yang diuji, seluruhnya dinyatakan memenuhi syarat (MS), tanpa 

adanya temuan bahan berbahaya maupun yang dilarang.  
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Triwulan II 

Dengan diberlakukannya Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja dan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 

2021 tentang Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis 

Risiko, BPOM melalui Direktorat Registrasi Obat Bahan Alam dan 

Kosmetik telah mengembangkan sistem pendaftaran produk 

yang terintegrasi dengan sistem Online Single Submission (OSS). 

"Penyederhanaan proses registrasi ini harus diiringi dengan 

tanggung jawab pelaku usaha dalam memenuhi persyaratan 

keamanan dan mutu produk. 

 

BPOM Aceh menghadiri kegiatan Launching Pemberian 

Makan Bergizi Bersama Ibu Hamil Kekurangan Energi Kronis 

(KEK) dan Anak Balita Gizi Kurang serta Pelayanan Kesehatan 

Puskesmas Keliling di Gampong pada 17 April 2025. Kegiatan 

yang dipusatkan di Kompleks Masjid Al-Furqan, Gampong 

Beurawe ini bertujuan untuk meningkatkan status gizi ibu 

hamil dan balita, serta memperkuat layanan kesehatan 

dasar langsung di tingkat gampong sebagai upaya nyata 

percepatan penurunan angka stunting di Kota Banda Aceh. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

bersama anggota Satuan Karya Pengawasan Obat dan Makanan 

(SAKA POM) Aceh menggelar inovasi bertajuk "Sanger Ureueng 

Aceh” pada 24 April 2025. Melalui pendekatan yang 

menyenangkan dan edukatif di warkop, ruang nongkrong favorit 

masyarakat Aceh, kegiatan ini mengusung semangat Tribakti 

Pangan Aman, yang mencakup tiga aksi utama: pemantauan 

sederhana, pengujian cepat, serta edukasi langsung kepada 

masyarakat dan pelaku usaha makanan dan minuman.  

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

menyelenggarakan kegiatan Advokasi Program Prioritas 

Nasional (Pro PN) yang mencakup Desa Pangan Aman, Pasar 

Pangan Aman Berbasis Komunitas, serta Sekolah yang 

melaksanakan pembudayaan keamanan pangan. Kegiatan ini 

berlangsung selama tiga hari hingga 30 April 2025 di Kota 

Banda Aceh. Tujuan utama kegiatan ini adalah untuk 

menggalang dukungan dan memperkuat komitmen 

Pemerintah Daerah Kota Banda Aceh serta lintas sektor terkait dalam mendukung implementasi program 

keamanan pangan di seluruh titik rantai pangan sesuai peran masing-masing. 
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Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

menyelenggarakan Pelatihan Kader Keamanan Pangan 

Desa 08 Mei 2025. Kegiatan ini berlangsung di Kantor Balai 

Desa Alue Naga, Kota Banda Aceh, sebagai bagian dari 

pelaksanaan Program Prioritas Nasional (PRO PN) “Desa 

Pangan Aman” yang bertujuan untuk meningkatkan 

kapasitas masyarakat desa dalam menjaga keamanan 

pangan demi mendukung upaya penurunan stunting. 

Melalui kegiatan ini, BPOM Aceh berharap para kader yang 

telah dilatih dapat menjadi agen perubahan di desanya masing-masing. Dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki, para kader diharapkan mampu mengedukasi masyarakat secara berkelanjutan 

serta berkontribusi nyata dalam menciptakan lingkungan pangan yang aman dan sehat. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

melaksanakan Sosialisasi SAPA Sekolah pada 09 Mei 2025 di 

Aula SMP Negeri 10 Banda Aceh. Melalui kegiatan ini, 

diharapkan SAPA Sekolah dapat menjadi gerakan 

berkelanjutan yang membudayakan keamanan pangan di 

lingkungan pendidikan dan melalui pembekalan kepada 

komunitas sekolah, diharapkan tercipta lingkungan belajar 

yang sehat dan mendukung tumbuh kembang anak, serta 

lahirnya generasi cerdas yang sadar pangan aman sejak dini. 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

melaksanakan Bimbingan Teknis Pendampingan Pelaku Usaha 

Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Pangan Olahan secara hybrid 

pada 16 Mei 2025. Kegiatan ini menjadi langkah awal dari proses 

pendampingan UMKM setelah dilakukan penetapan target pelaku 

usaha pangan olahan yang akan didampingi. Tahapan selanjutnya 

akan dilanjutkan dengan pendampingan secara intensif di sarana produksi masing-masing, hingga 

pelaku usaha berhasil memperoleh Sertifikat Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB). 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda bersama 

SAKA POM menggelar kegiatan inovatif bertajuk “Sanger Ureueng 

Aceh”, pada 15 Mei 2025. Kegiatan ini menyasar lima warung kopi 

di wilayah Kota Banda Aceh. Dalam pelaksanaannya, BPOM Aceh 

juga membuka pojok konsultasi sebagai ruang interaksi dua arah 
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dengan masyarakat, untuk memberikan informasi, menjawab pertanyaan, serta mendampingi 

proses registrasi produk, khususnya bagi pelaku UMKM lokal. 

 

BPOM Aceh turut hadir dan memberikan dukungan pada 

peluncuran Sistem Informasi Mal Pelayanan Publik (MPP), MPP 

Care, dan One Stop Service (OSS) khusus untuk pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) pada 19 Mei 2025. Kegiatan 

yang dilaksanakan di Gedung MPP Kota Banda Aceh ini menjadi 

tonggak penting dalam upaya pemerintah daerah untuk menghadirkan pelayanan publik yang lebih 

cepat, transparan, dan terintegrasi, khususnya bagi masyarakat dan pelaku UMKM. Melalui sistem 

layanan terpadu ini, masyarakat kini dapat lebih mudah mengakses berbagai informasi serta 

menghubungi instansi terkait tanpa harus berpindah-pindah tempat atau bingung dengan prosedur 

yang rumit. 

 

 

 

 

Balai Besar POM di Banda Aceh menyelenggarakan Pelatihan 

Kader Keamanan Pangan Desa pada 08 Mei 2025. Kegiatan ini 

berlangsung di Kantor Balai Desa Alue Naga, Kota Banda Aceh. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

masyarakat desa dalam menjaga keamanan pangan demi 

mendukung upaya penurunan stunting. Melalui kegiatan ini, 

BPOM Aceh berharap para kader yang telah dilatih dapat 

menjadi agen perubahan di desanya masing-masing. 

 

SAPA Sekolah yang digelar pada 09 Mei 2025 di Aula SMP 

Negeri 10 Banda Aceh. Kegiatan ini merupakan bagian dari 

tahapan Program Prioritas Nasional (PRO PN) yang bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan 

komunitas sekolah tentang pentingnya pengawasan dan 

pengawalan keamanan pangan di lingkungan pendidikan, 

khususnya di tingkat SD dan SMP. 
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Bersama SAKA POM, Balai Besar POM di Banda Aceh 

menggelar kegiatan inovatif bertajuk “Sanger Ureueng 

Aceh” pada 15 Mei 2025 yang menyasar 5 (lima) warung 

kopi di Banda Aceh. Melalui kegiatan ini diharapkan 

memperkuat kolaborasi masyarakat, pelaku usaha dan 

lintas sektor dalam mendukung kemandirian dan 

pertumbuhan UMKM Aceh. 

 

 

 

 

 

 

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Banda Aceh 

bersama bersama Satuan Karya Pengawasan Obat dan 

Makanan (SAKA POM) menggelar kegiatan inovatif bertajuk 

“Sanger Ureueng Aceh” pada 02 Juni 2025. Kegiatan merujuk 

5 warung kopi di wilayah Aceh Besar. Dalam kegiatan ini, juga 

dibuka pojok konsultasi. Pengunjung bisa mendapatkan 

informasi, mengajukan pertanyaan, dan berkonsultasi terkait 

proses registrasi produk, terutama bagi pelaku UMKM lokal. 
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Triwulan III 

 

BPOM Aceh kembali menunjukkan komitmennya dalam 

mendukung pelaku usaha lokal melalui kolaborasi dengan 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) Center Aceh. BPOM Aceh berharap para 

pelaku UMKM semakin memahami pentingnya memenuhi 

regulasi, sehingga produk lokal tidak hanya diterima di pasar 

Aceh, tetapi juga mampu menembus pasar nasional hingga 

internasional. 

 

BPOM Aceh melaksanakan kegiatan sosialisasi keamanan 

pangan dan pengujian pangan jajanan kantin sekolah di 

Yayasan Pendidikan Al Azhar Aceh. Kegiatan ini 

merupakan bagian dari program prioritas nasional BPOM 

untuk menciptakan lingkungan sekolah yang sehat, aman, 

serta mendukung tumbuh kembang anak melalui pangan 

yang layak konsumsi.  
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BPOM Aceh bersama Tim World Cleanup Day (WCD) 

Aceh menggelar kegiatan Diskusi Aspirasi Kota. 

Mengelola sampah obat bukan hanya tugas pemerintah, 

tetapi juga tanggung jawab kita semua. Jika dibuang 

sembarangan, obat kedaluwarsa bisa mencemari 

lingkungan dan menimbulkan risiko penyalahgunaan, 

 

 

 

 

 

Cek KLIK merupakan langkah sederhana namun sangat penting 

untuk memastikan keamanan kosmetik yang kita gunakan. Jangan 

mudah tergiur dengan promosi atau iklan berlebihan yang seringkali 

menyesatkan. Keamanan kulit dan kesehatan harus menjadi prioritas 

utama,”  
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BPOM Aceh bersama Mall Pelayanan Publik (MPP) Kota Langsa menyelenggarakan 

penandatanganan Perjanjian Kerja Sama (PKS) dan peresmian inovasi Anjungan Tele-Yanblik 

Mandiri BPOM (ATM BPOM) pertama di Indonesia pada 04 Agustus 2025.  
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Triwulan IV 

 

Pada tanggal 07 Oktober 2025 BPOM Aceh melaksanakan 

koordinasi dengan Polda Aceh untuk memperkuat kerjasama 

antara BPOM dan kepolisia dalam memastikan keamanan 

dan mutu produk yang beredar di masyarakat. 

 

BBPOM Aceh melakukan pendampingan kepada lima 

pelaku usaha, meliputi pengolahan minuman botanical 

(Kuniyit Cinta), minuman berperisa (limun), kopi, dan frozen 

food di Kabupaten Pidie serta Bireuen. Pendampingan 

dilakukan secara langsung di sarana produksi guna 

memberikan masukan on site agar pelaku usaha memahami 

standar sarana produksi sesuai persyaratan CPPOB. 

  

Peresmian ATM BPOM ini menjadi langkah strategis 

dalam menghadirkan pelayanan publik berbasis 

teknologi yang lebih dekat dengan masyarakat, 

khususnya pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Melalui fasilitas ini, masyarakat dapat 

memperoleh informasi, menyampaikan pengaduan, hingga melakukan konsultasi terkait obat, 

makanan, serta pengurusan izin edar produk tanpa harus datang langsung ke kantor BPOM 

yang jaraknya cukup jauh. 

 
 

Penggunaan kosmetik tanpa izin edar atau yang 

mengandung bahan berbahaya dapat menimbulkan 

dampak serius bagi kesehatan. Karena itu, masyarakat 

perlu cerdas dan selektif dalam memilih produk yang 

digunakan. 
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BBPOM Aceh dan SAKA POM melaksanakan inovasi 

Sanger pada 5 warung kopi di Banda Aceh dang Aceh 

Besar tanggal 20 Oktober 2025. Kegiatan diawali dengan 

Tribakti Pangan Aman, meliputi pengujian sederhana 

terhadap pangan jajanan, pemantauan langsung terhadap 

kebersihan dan pengelolaan pangan di warung kopi, serta 

edukasi kepada pemilik usaha mengenai pentingnya 

penyajian pangan yang aman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BPOM Aceh terus memperkuat peran edukatifnya di 

tengah masyarakat, dengan mengedepankan 

pendekatan kolaboratif untuk membangun lingkungan 

pangan yang aman, sehat, dan berdaya guna bagi 

kesejahteraan generasi mendatang. 
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 Kegiatan ini bertujuan memperkuat kapasitas pelaku 

UKM dalam memenuhi persyaratan mutu dan regulasi 

demi meningkatkan daya saing di pasar nasional 

maupun global. Pelatihan ini tidak hanya memberikan 

pengetahuan teknis, tetapi juga membuka ruang konsultasi 

langsung, sehingga solusi yang diberikan dapat segera 

diterapkan dalam proses produksi dan pemenuhan regulasi. 

 

 Dalam kegiatan ini, kehadiran BPOM Aceh memperkuat 

aspek pengawasan keamanan pangan melalui materi 

keamanan pangan, cemaran pada pangan, standar 

higienitas, serta praktik terbaik dalam pengolahan makanan 

yang aman dan bermutu. 

 

Kegiatan ini merupakan bagian dari pengembangan     

bakat dan minat anggota SAKA POM pada Krida 

Pengujian Obat dan Makanan, sekaligus wujud 

kepedulian terhadap masyarakat terdampak bencana di 

Aceh. 

 

 

 

Balai Besar POM di Banda 

Aceh mendapatkan 

penghargaan “Satker 

dengan implementasi KKP 

terbaik I”. 
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